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Abstract 
 

Arabic holds a significant position in Indonesian education due to its close association 
with Islamic teachings and classical Islamic literature. However, Arabic language 
instruction in higher education remains dominated by grammatical and translation 
approaches, with limited emphasis on communicative aspects. This study aims to 
analyze the use of Arabic vocabulary in students’ daily lives and to understand its 
contextual application in social and academic interactions. Employing a qualitative 
descriptive approach, the research involved five students from the Arabic Language 
Education program who actively use Arabic within the campus environment. Data 
were collected through observation and interviews, and subsequently analyzed 
through processes of reduction, categorization, and contextual description. The 
findings reveal that students frequently employ five core vocabulary items: 
Assalamu’alaikum/Marhaban (greetings), Alhamdulillah (expression of gratitude), 
Afwan (apology), Syukran (thank you), and Al-Ma’ (water). The use of these 
expressions illustrates the practical application of applied Arabic linguistics in 
everyday communication while simultaneously reflecting religious, social, and cultural 
values internalized through language. Accordingly, context-based Arabic language 
learning is essential to enhance students’ communicative competence in an effective 
and meaningful manner. 
 

Kata Kunci: Arabic Language; Applied Linguistics; Student Communication; 

Contextual Learning. 

Abstrak 
 

Bahasa Arab memiliki posisi penting dalam dunia pendidikan di Indonesia karena 
keterkaitannya dengan ajaran Islam dan literatur klasik keislaman. Namun, 
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi masih didominasi oleh pendekatan 
gramatikal dan penerjemahan, sehingga kurang menekankan aspek komunikatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kosakata bahasa Arab 
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa serta memahami konteks penggunaannya 
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dalam interaksi sosial dan akademik. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan subjek lima mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 
yang aktif menggunakan bahasa Arab di lingkungan kampus. Data diperoleh melalui 
observasi dan wawancara, kemudian dianalisis melalui proses reduksi, 
pengelompokan, dan deskripsi kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa sering menggunakan lima kosakata utama, yaitu 
Assalamu’alaikum/Marhaban (salam), Alhamdulillah (rasa syukur), Afwan 
(permintaan maaf), Syukran (ucapan terima kasih), dan Al-Ma’ (air). Penggunaan 
kosakata ini menggambarkan penerapan nyata linguistik Arab terapan dalam 
komunikasi sehari-hari sekaligus mencerminkan nilai-nilai religius, sosial, dan 
kultural yang terinternalisasi melalui bahasa. Dengan demikian, pembelajaran 
bahasa Arab berbasis konteks menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan 
komunikatif mahasiswa secara efektif dan bermakna. 
 

Kata Kunci: Bahasa Arab; Linguistik Terapan; Komunikasi Mahasiswa; Pembelajaran 
Kontekstual. 

 
A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan bagian fundamental dari kehidupan manusia (Chowdhary, 

2020; Fromkin dkk., 2017; Gregory & Carroll, 2018). Melalui bahasa, manusia 

mengekspresikan ide, gagasan, dan emosi, serta membangun relasi sosial. Setiap 

bahasa merefleksikan budaya penuturnya dan berfungsi sebagai alat untuk 

memahami dunia (Bonvillain, 2019; Kim, 2020; Kovács, 2017; Tektigul dkk., 2023). 

Bahasa Arab termasuk salah satu bahasa tertua yang memiliki sejarah panjang dan 

peran signifikan dalam perkembangan peradaban dunia. Sejak diturunkannya Al-

Qur’an, bahasa Arab menjadi bahasa ilmu, agama, dan budaya yang tersebar luas ke 

berbagai wilayah (Aprizal, 2021). 

Menurut (Aprizal, 2021), bahasa Arab digunakan secara resmi oleh sekitar dua 

puluh negara dan menjadi bahasa suci umat Islam sedunia. Hal ini membuat bahasa 

Arab tidak hanya bernilai komunikatif, tetapi juga spiritual. Di Indonesia, bahasa 

Arab menempati posisi yang istimewa karena erat kaitannya dengan pembelajaran 

agama Islam dan literatur keislaman klasik (Faradisi & Uyyun, 2024; Nur & Nawas, 

2025). Oleh sebab itu, penguasaan bahasa Arab menjadi kebutuhan penting bagi 

mahasiswa, khususnya di lingkungan perguruan tinggi Islam. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi memiliki tujuan tidak hanya untuk 

memahami teks-teks klasik, tetapi juga agar mahasiswa mampu menggunakan 

bahasa Arab secara aktif dalam komunikasi sehari-hari. 

Namun, praktik pembelajaran bahasa Arab di banyak perguruan tinggi masih 

menitikberatkan pada tata bahasa dan penerjemahan teks. Mahasiswa cenderung 

menghafal kosakata secara terpisah dari konteks penggunaannya. Padahal, 
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kemampuan berbahasa tidak hanya diukur dari sejauh mana seseorang memahami 

struktur, melainkan seberapa mampu ia menggunakan bahasa secara komunikatif 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dinyatakan (Khairanis, 2025), 

penguasaan kosakata atau mufradat merupakan kunci utama dalam keterampilan 

berbahasa. Tanpa kosakata yang cukup, komunikasi menjadi tidak efektif meskipun 

seseorang memahami aturan gramatikal dengan baik. 

Dalam perspektif linguistik Arab terapan, pembelajaran bahasa seharusnya 

diarahkan pada konteks kehidupan nyata (Aprizal, 2021). Linguistik terapan 

menekankan hubungan antara teori bahasa dan praktik penggunaannya dalam 

situasi sosial. Oleh karena itu, penelitian mengenai bagaimana mahasiswa 

menerapkan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari menjadi relevan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana bahasa tersebut hidup di luar ruang kelas. 

Bahasa dalam konteks pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter (Rasyid dkk., 2024; 

Rudiyanto & Kasanova, 2023). Ketika mahasiswa membiasakan diri menggunakan 

salam atau ungkapan syukur dalam bahasa Arab, mereka sebenarnya sedang 

menginternalisasi nilai-nilai Islam seperti kesantunan, rasa hormat, dan 

spiritualitas. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab berpotensi menjadi 

instrumen pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keagamaan. 

Pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa kerap 

menggunakan sejumlah kosakata Arab sederhana dalam interaksi harian, seperti 

salam (Assalamu’alaikum, Marhaban), ungkapan syukur (Alhamdulillah), atau 

kosakata yang berhubungan dengan kegiatan akademik Al-ma’a (air), serta 

ungkapan sosial (Syukran) dan kata maaf (afwan). Fenomena ini menarik untuk 

dikaji karena menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Arab tidak hanya terbatas di 

ruang kelas, melainkan juga muncul dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

penggunaan kosakata Arab sehari-hari oleh mahasiswa serta menjelaskan konteks 

penggunaannya dalam interaksi sosial dan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kosakata Arab yang paling sering digunakan oleh mahasiswa, 

memahami alasan dan konteks penggunaannya, serta menunjukkan bagaimana 

penggunaan kosakata tersebut mencerminkan penerapan linguistik Arab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian linguistik Arab 

terapan, khususnya dalam bidang pengajaran kosakata berbasis konteks. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi dosen dan 

mahasiswa dalam menentukan prioritas kosakata yang sebaiknya diajarkan dan 
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digunakan dalam kehidupan sehari-hari agar pembelajaran bahasa Arab menjadi 

lebih efektif dan komunikatif. 

Selain itu, penelitian ini berupaya menegaskan bahwa pendekatan 

komunikatif dan kontekstual dapat memberikan hasil yang lebih bermakna 

dibanding pendekatan struktural. Ketika bahasa digunakan dalam konteks sosial 

yang relevan, proses pemerolehan bahasa menjadi lebih natural dan efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk memahami dinamika penggunaan kosakata 

Arab di lingkungan kampus, sekaligus merumuskan rekomendasi pedagogis bagi 

pembelajaran yang lebih kontekstual. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

menggambarkan fenomena kebahasaan sebagaimana adanya berdasarkan data 

empiris dari lapangan. Menurut Moleong (2017), metode deskriptif kualitatif 

menganalisis data berupa kata, gambar, atau narasi, bukan angka-angka statistik. 

Data dapat berasal dari wawancara, catatan lapangan, atau dokumen resmi 

(Akhmad, 2015). 

Subjek penelitian ini terdiri atas lima mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab di salah satu perguruan tinggi Islam di Indonesia yang secara aktif 

menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposif, berdasarkan keaktifan mereka dalam menggunakan 

bahasa Arab di dalam dan luar kelas. 

Objek penelitian adalah kosakata Arab yang digunakan mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama yang muncul dalam interaksi sosial dan akademik. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen percakapan di platform daring seperti Google Classroom. 

Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama: Reduksi data yaitu 

menyeleksi kosakata yang relevan dan sering muncul. Klasifikasi tematik yaitu, 

mengelompokkan kosakata berdasarkan fungsi, seperti salam, kegiatan belajar, dan 

makanan/minuman. Interpretasi kontekstual yaitu, menafsirkan makna dan fungsi 

sosial kosakata berdasarkan teori linguistik Arab terapan. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna di balik 

penggunaan bahasa, bukan sekadar mencatat frekuensi penggunaannya. Dalam 

penelitian kualitatif, makna sosial dan nilai-nilai budaya menjadi fokus utama 

analisis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan daftar 

kosakata, tetapi juga menjelaskan bagaimana kosakata tersebut mencerminkan nilai 

dan perilaku mahasiswa sebagai komunitas akademik Islam. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan lima kosakata Arab 

yang paling sering digunakan mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

Assalamu’alaikum, Marhaban, Alhamdulillah, Afwan, Syukran, dan Al-Ma’. Kosakata 

ini. dikelompokkan dalam tiga kategori besar: Salam dan sapaan (assalamu’alaikum, 

marhaban), Ungkapan sosial dan spritual (alhamdulillah, syukron, dan afwan), dan 

kata benda umum air (al-ma’). 

Mahasiswa menggunakan Assalamu’alaikum dan Marhaban dalam berbagai 

konteks saat bertemu dosen, teman, atau dalam komunikasi digital. Kata 

Alhamdulillah dan Syukran digunakan untuk mengekspresikan rasa syukur dan 

terima kasih, sedangkan Afwan untuk meminta maaf atau merespons ucapan terima 

kasih. Sementara itu, Al-Ma’ digunakan secara kontekstual dalam percakapan santai, 

seperti saat makan bersama di kantin kampus. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bahasa Arab telah menjadi bagian dari praktik sosial mahasiswa dan bukan lagi 

terbatas pada ruang kelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

penggunaan kosakata Arab yang muncul dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di lingkungan kampus. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, serta dokumentasi komunikasi daring dan lisan, ditemukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan kosakata Arab tidak hanya dalam 

kegiatan akademik formal, tetapi juga dalam interaksi sosial nonformal. 

Penggunaan kosakata ini bersifat alami dan kontekstual, muncul dalam 

berbagai situasi seperti menyapa dosen, berinteraksi dengan teman, mengucapkan 

terima kasih, meminta maaf, serta mengungkapkan rasa syukur. Setelah dilakukan 

proses reduksi dan kategorisasi data, diperoleh lima kosakata utama yang paling 

sering digunakan mahasiswa, yaitu: 

1. Assalamu’alaikum / Marhaban – termasuk dalam kategori ungkapan salam dan 

sapaan. Digunakan untuk membuka percakapan, menunjukkan sikap hormat, 

serta mempererat hubungan sosial. 

2. Alhamdulillah – termasuk dalam kategori ungkapan religius atau spiritual, 

digunakan untuk mengekspresikan rasa syukur atas suatu kejadian. 

3. Afwan – digunakan dalam konteks permintaan maaf maupun merespons 

ucapan terima kasih, menunjukkan kesantunan komunikasi. 

4. Syukran – termasuk dalam kategori ungkapan apresiatif atau sosial positif, 

digunakan untuk menyampaikan rasa terima kasih. 

5. Al-Ma’ – termasuk dalam kategori kosakata benda sehari-hari, digunakan dalam 

konteks pembicaraan umum seperti saat makan, minum, atau bercanda. 
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Mahasiswa sering kali menggunakan salam seperti Assalamu’alaikum bahkan 

dalam konteks daring, seperti mengawali pesan di grup WhatsApp kelas atau Google 

Classroom. Ucapan Alhamdulillah kerap muncul setelah menyelesaikan ujian, 

menerima nilai, atau mendapatkan kabar baik. Sementara itu, Syukran dan Afwan 

digunakan dalam komunikasi antar teman untuk menunjukkan rasa terima kasih 

dan sopan santun. 

Menariknya, sebagian mahasiswa mengaku menggunakan kosakata tersebut 

secara spontan, bukan sebagai upaya sadar untuk berlatih bahasa Arab. Mereka 

menuturkan bahwa kata-kata itu sudah menjadi bagian dari kebiasaan dan identitas 

keislaman yang melekat pada diri mereka sebagai mahasiswa pendidikan bahasa 

Arab. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa Arab telah bertransformasi 

menjadi elemen budaya kampus yang religius dan komunikatif. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya variasi dalam pelafalan dan 

konteks penggunaan. Misalnya, mahasiswa kadang menggabungkan kosakata Arab 

dan Indonesia dalam satu kalimat, seperti “Syukran ya, udah bantuin tugas,” atau 

“Afwan tadi telat.” Campuran ini menunjukkan bentuk code-mixing (percampuran 

kode) yang lazim terjadi pada pembelajar bahasa kedua. 

Dalam catatan lapangan, ditemukan juga penggunaan kosakata Arab lain 

meskipun tidak seintens lima kosakata utama, seperti InsyaAllah, Subhanallah, 

MasyaAllah, dan Astaghfirullah. Kata-kata ini digunakan untuk mengekspresikan 

emosi, penegasan religius, atau sebagai respons spontan terhadap situasi tertentu. 

Temuan lain yang cukup signifikan adalah bahwa penggunaan kosakata Arab 

sering muncul dalam kegiatan organisasi mahasiswa, seperti rapat, kegiatan 

keagamaan, dan lomba dakwah. Dalam konteks ini, mahasiswa menggunakan 

bahasa Arab sebagai simbol keilmuan dan religiusitas, bukan hanya sebagai sarana 

komunikasi. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa bahasa Arab telah hidup 

dan berfungsi secara sosial di lingkungan mahasiswa, meskipun dalam bentuk 

sederhana dan terbatas. Penggunaan kosakata tersebut membentuk ekosistem 

kebahasaan yang khas, di mana bahasa menjadi cerminan identitas akademik dan 

keagamaan. 

Pada kosakata yang sering digunakan mahasiswa sehari-hari ada lima 

kosakata. Yang mencakup salam(Assalamu’alaikum/marhaban), rasa syukur(Al-

Hamdulillah), permintaan maaf(afwan), pengucapan terimakasih(syukron), dan 

minum(al-ma’). Kata atau kosakata tersebut yang sering digunakan kesehariannya 

dalam mahasiswa. 

Dalam linguistik Arab terapan, penggunaan kosakata seperti 

Assalamu’alaikum dan Marhaban memiliki fungsi pragmatik yang mendalam. 
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Kosakata salam seperti Assalamu’alaikum dan Marhaban merupakan bagian 

penting dari budaya Islam yang sudah menyatu dengan kehidupan sosial 

mahasiswa. Kata assalamu’alaikum yang artinya semoga keselamatan tercurah 

kepada kalian. Kata tersebut bermakna dalam bahasa arab, sperti doa yang 

disampaikan oleh  seseorang yang sedang diajak bicaranya. Sebelumnya, 

Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama 

oleh suatu masyarakat, sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang 

disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut 

“tatakrama” (Muslich 2009) dalam (Zahidah dkk., 2023). Salam bukan hanya bentuk 

formalitas, tetapi juga tindak tutur yang mengandung doa dan rasa hormat. Menurut 

(Muslich, 2009) dalam (Zahidah dkk., 2023), kesantunan merupakan prasyarat 

perilaku sosial. Dengan demikian, mahasiswa yang membiasakan salam sebenarnya 

menerapkan prinsip kesantunan berbahasa. 

Kata marhaban yang artinya selamat datang. Menurutnya (Carsinah dkk., 

2021), Marhabanan sebagai tradisi umat islam dansudah ada sejak zamannya Nabi 

Muhammad  SAW.  arti  kata  marhabanan  berasal  dari  Bahasa  arab  yakni  selamat 

datang dan mempunyai arti yang sama dengan ahlan wasahlanyang artinya selamat 

datang, marhabanansuatu seni sebagai penyambutan sesuatu hal yang baru seperti 

yang   dilakukan   oleh   orang-orang   anshor   (penduduk   kota   Madinah)   dalam 

menyambut  Rasulallah  dan  kaum  muhajirin  tiba  di  kota  Madinah  pada  peritiwa 

Nabi Muhammad dan sahabatnya hijrah dari kota Makkah ke kota Madinah. 

Marhaban berisi   penyambutan   selamat   datang   cahaya   yang   menyinari 

kegelapan  yaitu  cahaya  penerang  iman  dari  gelapnya  jahiliyah,  sehingga  semua 

bersyukur   kepada   Allah   yang   telah   menciptakan nur(cahaya)   yakni   Nabi 

Muhammad SAW sebagai pemimpin umat islam.  Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Arab tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga kultural. 

Fenomena penggunaan kata marhaban di kalangan mahasiswa menunjukkan 

bahwa bahasa Arab bukan hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga sarana 

pewarisan nilai-nilai keislaman dan kultural. Tradisi marhabanan yang bermula 

dari penyambutan Nabi Muhammad SAW ketika hijrah ke Madinah kini mengalami 

transformasi makna dan fungsi. Dalam konteks modern, penggunaan kata 

marhaban mencerminkan bentuk penghormatan, keramahan, serta ekspresi 

spiritual terhadap kehadiran seseorang atau sesuatu yang dianggap membawa 

kebaikan. Dari perspektif linguistik terapan, hal ini menunjukkan adanya integrasi 

antara unsur bahasa dan budaya yang berjalan secara alami di lingkungan sosial 

masyarakat Muslim. Dengan demikian, penggunaan marhaban di lingkungan 

mahasiswa tidak sekadar pengucapan simbolik, melainkan bagian dari proses 

internalisasi nilai religius dan pembentukan identitas melalui praktik kebahasaan. 
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Selain itu, penulis berpendapat bahwa pelestarian kata dan tradisi seperti 

marhaban merupakan bentuk penerapan linguistik Arab yang kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketika mahasiswa mengucapkan marhaban kepada teman, 

dosen, atau dalam kegiatan kampus, mereka tidak hanya meniru struktur bahasa, 

tetapi juga merepresentasikan semangat persaudaraan dan penghormatan yang 

diajarkan oleh Nabi. Dari sudut pandang pedagogis, fenomena ini memperkuat 

pentingnya pendekatan pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya (culture-based 

learning), di mana bahasa dipahami sebagai refleksi nilai, identitas, dan perilaku 

sosial. Dengan demikian, penggunaan kosakata Arab seperti marhaban dapat 

menjadi jembatan antara pembelajaran linguistik dan praktik keagamaan yang 

hidup dalam keseharian mahasiswa. 

Demikian pula, ungkapan Alhamdulillah dan Syukran tidak hanya 

menunjukkan ekspresi syukur, tetapi juga mencerminkan spiritualitas dan 

keseimbangan emosional mahasiswa (Takdir, 2017a). Dalam penggunaan kosakata 

rasa syukur. Kata Syukran (terima kasih) dan alhamdulillah (segala puji bagi Allah) 

sering muncul sebagai bentuk ekspresi sosial dan spiritual. Gerakan untuk 

membiasakan rasa syukur atas nikmat Tuhan seharusnya menjadi gerakan bersama 

dalam rangka mencapai potensi kebahagiaan dan ketenangan hidup yang lebih 

ideal(Takdir, 2017).  Perilaku syukur merupakan salah satu bentuk kecerdasan 

spiritual (spiritual quotient) yang bisa memberikan energi dahsyat bagi manusia 

dalam memperoleh ketenangan dan kedamaian(Takdir, 2017b).  pada  kata 

alhamdulillah”yang  sepadan  dengan  kata  dalam  bahasa  Indonesiaal hamdulillah” 

yang berarti pengungkapan pujian kepada Allah Swt (Fauziyah dkk., t.t.). Dalam 

pandangan (Wiharjanto & Suharyat, 2022), perkembanganya kata syukur diserap  

menjadi  bahasa Indonesia  dan  sangat  sering  digunakan  sehari –hari  dalam 

percakapan  baik  dalam  lingkup  formal  ataupun  non  formal  dan  banyak  

mendapatkan imbuhan  seperti  kata  mensyukuri,disyukuri  atau  bersyukur  ada  

juga  kata  tasyakur  yang merupakan   hal   bersyukur   (kepada   Allah) atau rasa   

terima   kasih kepada   Allah (Poerwadarminta,  1976). Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa Arab digunakan tidak hanya untuk tujuan akademik, tetapi juga untuk 

menunjukkan kesantunan dan ungkapan syukur. Yang relevan untuk mahasiswa, 

baik yang diucapkan secara lisan maupun diterapkan dalam perilaku sehari-hari. 

Alasannya, masa perkuliahan penuh dinamika, tantangan, dan tuntutan yang bisa 

memicu stres, sehingga melatih diri untuk bersyukur sangat bermanfaat bagi 

kesejahteraan mental dan emosional. 

penggunaan kosakata syukran dan alhamdulillah di kalangan mahasiswa 

merupakan bentuk nyata penerapan linguistik Arab terapan yang berakar pada 

nilai-nilai spiritual Islam. Kata syukran yang berarti “terima kasih” tidak hanya 
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digunakan sebagai ekspresi sosial untuk menunjukkan rasa hormat atau 

penghargaan, tetapi juga mencerminkan kesadaran akan pentingnya berterima 

kasih kepada sesama manusia sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Begitu 

pula dengan ungkapan alhamdulillah, yang secara literal berarti “segala puji bagi 

Allah”, memiliki makna spiritual yang mendalam, yakni mengakui dan mensyukuri 

setiap nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Dalam konteks komunikasi mahasiswa, 

kedua kosakata ini sering digunakan baik dalam situasi formal maupun nonformal, 

seperti saat menerima bantuan, menyelesaikan tugas, atau mengekspresikan rasa 

lega setelah menghadapi ujian. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab tidak hanya menghasilkan kemampuan berbahasa, tetapi juga membentuk 

karakter dan kepribadian yang berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan. 

Lebih lanjut, penulis berpendapat bahwa kebiasaan mengucapkan syukran 

dan alhamdulillah juga berperan penting dalam pembentukan kecerdasan spiritual 

(spiritual quotient) mahasiswa, sebagaimana dijelaskan oleh Takdir (2017b) bahwa 

perilaku syukur memberikan energi spiritual yang besar dalam memperoleh 

ketenangan batin. Dengan menginternalisasi kosakata syukur ini dalam kehidupan 

sehari-hari, mahasiswa tidak hanya membangun komunikasi yang santun, tetapi 

juga melatih kepekaan emosional dan ketulusan hati. Dalam dunia pendidikan tinggi 

yang penuh tekanan dan tuntutan akademik, membiasakan diri mengungkapkan 

rasa syukur menjadi mekanisme adaptif yang membantu mahasiswa menjaga 

keseimbangan mental dan spiritual. Dengan demikian, kosakata seperti syukran dan 

alhamdulillah tidak hanya memperkaya kemampuan linguistik, tetapi juga 

memperkuat daya tahan psikologis mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

akademik maupun sosial. 

Selain aspek spiritual, perkembangan makna kata syukur dalam bahasa 

Indonesia, sebagaimana dijelaskan oleh Wiharjanto dan Suharyat (2022), 

menunjukkan bahwa proses penyerapan bahasa Arab ke dalam bahasa lokal 

memperluas cakupan penggunaannya dalam berbagai konteks komunikasi. Kata 

“bersyukur”, “mensyukuri”, atau “tasyakur” yang berasal dari akar kata Arab 

menjadi bukti bagaimana nilai keislaman terinternalisasi dalam budaya berbahasa 

masyarakat Indonesia (Poerwadarminta, 1976). Dalam pandangan penulis, 

fenomena ini penting bagi mahasiswa karena menggambarkan keterpaduan antara 

bahasa, budaya, dan spiritualitas. Dengan menjadikan ekspresi syukur sebagai 

bagian dari kebiasaan komunikasi, mahasiswa tidak hanya memperkuat 

kompetensi berbahasa Arab mereka, tetapi juga mengembangkan sikap positif 

terhadap kehidupan. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Arab hendaknya 

diarahkan untuk tidak sekadar memahami struktur linguistik, tetapi juga 
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menanamkan makna filosofis dan moral dari setiap kosakata yang digunakan dalam 

keseharian. 

Selanjutnya, kosakata afwan (maaf). Dalam bahasa arab kata afwan 

merupakan isim yang memiliki arti maafkan saya atau mohon maaf (Andriani, 

2018). Kata afwan ini, digunakan ketika seseorang telah melakukan kesalahan 

dalam perbuatan atau apa yang diperbuatnya. Dalam linguistik terapan, kata afwan 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi atau menggunakannya 

dalam berbahasa. Jadi, Dalam perspektif linguistik Arab terapan, penggunaan kata 

afwan memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar ungkapan permintaan maaf 

secara literal. Dalam konteks komunikasi sosial, kata ini berfungsi sebagai penanda 

kesopanan dan penghormatan terhadap lawan bicara. Penggunaan afwan 

memperlihatkan bagaimana penutur bahasa Arab mengekspresikan nilai-nilai etika 

dan empati melalui bahasa. Mahasiswa yang menggunakan kata afwan dalam 

interaksi sehari-hari, baik di lingkungan akademik maupun sosial, menunjukkan 

penerapan nyata dari prinsip kesantunan berbahasa yang menjadi bagian penting 

dalam budaya komunikasi Islam.Kata Afwan berfungsi sebagai strategi kesopanan 

(politeness strategy) untuk menjaga keharmonisan sosial. Sementara Al-Ma’, meski 

tampak sederhana, menunjukkan integrasi bahasa Arab dalam aspek keseharian 

manusia, seperti dijelaskan oleh (Abdullah, 2019). 

Dari sudut pandang penulis, penggunaan kata afwan dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa mencerminkan adanya kesadaran linguistik dan religius yang 

terintegrasi dalam praktik komunikasi. Ungkapan afwan tidak sekadar berfungsi 

untuk meminta maaf, tetapi juga menandakan adanya sikap rendah hati, pengakuan 

terhadap kesalahan, dan penghargaan terhadap perasaan orang lain. Dalam konteks 

interaksi sosial, ekspresi ini menjadi sarana menjaga keharmonisan hubungan 

antarindividu, terutama di lingkungan akademik yang menuntut komunikasi yang 

sopan dan santun. Dengan demikian, penggunaan afwan menunjukkan bahwa 

bahasa Arab memiliki peran pragmatis yang kuat, di mana setiap ungkapan 

mengandung dimensi moral dan spiritual yang memperkaya makna komunikasi. 

Lebih jauh, fenomena ini juga memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

mempelajari bahasa Arab dari sisi gramatikal, tetapi juga mempraktikkannya 

sebagai bagian dari pembentukan karakter. Ketika seorang mahasiswa 

mengucapkan afwan setelah berbuat kesalahan atau secara spontan dalam 

percakapan, hal itu menunjukkan internalisasi nilai-nilai etika Islam yang 

dihidupkan melalui bahasa. Dalam linguistik Arab terapan, aspek ini dapat dipahami 

sebagai bentuk penerapan fungsi sosial bahasa, yakni bagaimana bahasa digunakan 

untuk membangun relasi yang harmonis dan menumbuhkan rasa saling 

menghormati. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab sebaiknya tidak hanya 
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berorientasi pada penguasaan struktur, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan 

kesadaran pragmatik dan nilai-nilai kesopanan yang terkandung dalam setiap 

kosakata seperti afwan. 

Dari sisi fungsi pragmatik, kata afwan juga berperan sebagai strategi untuk 

menjaga hubungan sosial (social harmony) dan meminimalkan potensi konflik 

dalam percakapan. Dalam teori linguistik terapan, hal ini termasuk dalam kajian 

politeness strategy, di mana penutur berusaha mempertahankan keharmonisan 

komunikasi dengan memilih bentuk bahasa yang sopan dan santun. Dengan 

demikian, penggunaan afwan tidak hanya menunjukkan kemampuan linguistik 

mahasiswa dalam memahami makna leksikal sebuah kata, tetapi juga kemampuan 

pragmatik mereka dalam menyesuaikan bahasa dengan konteks sosial dan budaya 

yang berlaku. 

Hasil temuan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di 

perguruan tinggi memiliki implikasi yang lebih luas dari sekadar penguasaan 

struktur gramatikal. Bahasa Arab, dalam praktik mahasiswa, berfungsi sebagai 

sarana komunikasi sosial dan simbol identitas religius. 

Menurut (Takdir, 2017a), komunikasi dalam bahasa Arab mencerminkan 

nilai-nilai moral dan spiritual. Penggunaan salam seperti Assalamu’alaikum bukan 

hanya bentuk sapaan formal, melainkan juga tindakan linguistik yang mengandung 

makna doa dan kedamaian. Dalam konteks sosial, salam ini memperkuat ikatan 

antarindividu dan menciptakan suasana harmoni. Dengan demikian, mahasiswa 

yang membiasakan diri menggunakan salam Arab sebenarnya sedang 

mempraktikkan ajaran Islam tentang etika komunikasi yang santun dan beradab. 

Penggunaan kata Alhamdulillah menggambarkan internalisasi nilai syukur 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dijelaskan (Takdir, 2017b), bahasa Arab 

adalah sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman. Ketika mahasiswa 

mengucapkan Alhamdulillah setelah menyelesaikan ujian atau mendapatkan kabar 

baik, tindakan itu menunjukkan bentuk kesadaran spiritual yang diterjemahkan ke 

dalam perilaku linguistik. 

Sementara itu, Afwan dan Syukran menunjukkan bagaimana bahasa Arab 

membentuk perilaku sosial mahasiswa. Dalam teori politeness strategy (Brown & 

Levinson, 1987), ungkapan permintaan maaf dan ucapan terima kasih adalah 

strategi kesopanan yang menjaga keharmonisan hubungan antarindividu. Dengan 

membiasakan diri menggunakan kosakata Arab seperti Afwan dan Syukran, 

mahasiswa tidak hanya berlatih bahasa, tetapi juga menanamkan kebiasaan 

berkomunikasi yang penuh sopan santun. 

Kata Al-Ma’ yang berarti “air” mungkin tampak sederhana, tetapi memiliki 

makna simbolik. Air merupakan elemen penting dalam ajaran Islam, digunakan 
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untuk bersuci dan melambangkan kesucian. Dalam konteks percakapan santai, 

penyebutan Al-Ma’ menunjukkan bahwa kosakata Arab sudah masuk ke dalam 

ranah kehidupan sehari-hari mahasiswa. Hal ini menandakan keberhasilan proses 

pembelajaran bahasa yang kontekstual dan berorientasi makna. 

Kosakata makan dan minum, seperti ma’a (air), Seperti  kata al-ma’ yang  biasa  

dimaknakan  air,Air  menduduki  peranan  yang  paling  penting  dalam kehidupan,  

oleh  karena  itu  sudah  semestinya  manusia  yang  bertugas  sebagai  khalifah,  

harus  mampu mengemban tanggung jawab dan lebih bertafakur terhadap ciptaan 

alam raya yang telah dititipkan Allah ini. (Abdullah, 2019). Dalam pemahaman 

secara umum, telah beredar pemaknaan dan penggunaan dari kata al-ma’yakni air 

atau sekedar the  water,  air  untuk  makan  ,  minum  dan  mandi.  Padahal  di  dalam  

Alquran  kata al-ma’ terulang sebanyak 62 kali dalam 41 surah dengan makna yang 

beragam dan berbeda sesuai dengan medan makna kata itu  di  tempatkan.  Dan  

ternyata  tidak  semuanya  merujuk  kepada  makna  air  sebagai the  watersaja.  

Dalam penelitian  ini,  penulis  mengambil  kata al-ma’untuk  mengaplikasikan  

metode  semantik  yang  dikembangkan oleh  Toshihiko  Izutsu, seorang  ahli  

linguistik  yang  sangat  tertarik  pada  Alquran. Tidak  jarang  Alquran mengubah  

pengertian  semantik  dari  kata-kata  yang  digunakan  oleh  orang-orang  Arab,  

walaupun  Alquran menggunakan kosa kata yang digunakan oleh masyarakat Arab 

ketika Alquran itu turun. Sebagai konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari, kata al-ma' menjadi kata yang menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam  

studi  semantik  (linguistik).Dari  latar  belakang  tersebut  maka  tujuan  dari  

penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui metode dalam penggalian makna kata al-

ma’ dalam Alquran dengan pendekatan semantic (Rahma dkk., t.t.). dalam linguistik 

terapan kesehariannya, kata ini digunakan dalam percakapan santai, terutama saat 

makan bersama teman atau berbincang di kantin kampus. 

Menurut penulis, kosakata al-ma’ (air) merupakan salah satu contoh penting 

dari kekayaan semantik bahasa Arab yang tidak hanya memiliki makna denotatif, 

tetapi juga konotatif dan simbolik. Secara umum, kata al-ma’ dipahami sebagai “air” 

yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan jasmani manusia, seperti minum, 

makan, atau membersihkan diri. Namun, sebagaimana dijelaskan oleh Abdullah 

(2019), makna al-ma’ dalam Al-Qur’an memiliki keluasan makna yang jauh 

melampaui pengertian fisik semata. Air digambarkan sebagai sumber kehidupan, 

simbol kesucian, dan manifestasi kekuasaan Allah SWT atas ciptaan-Nya. Oleh 

karena itu, dalam konteks pembelajaran linguistik terapan, pengenalan kosakata 

seperti al-ma’ tidak hanya berfungsi untuk memperkaya pengetahuan bahasa 

mahasiswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual dan ekologis terhadap 

pentingnya menjaga ciptaan Tuhan. 
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Kosakata al-ma’ menggambarkan bagaimana bahasa Arab tidak hanya sekadar 

alat komunikasi, tetapi juga cermin pandangan hidup manusia terhadap alam dan 

Sang Pencipta. Air dalam kehidupan sehari-hari memiliki makna yang sangat 

mendalam karena menjadi simbol keberlangsungan hidup. Ketika manusia 

memanfaatkan air untuk minum, membersihkan diri, dan memenuhi kebutuhan 

biologis lainnya, sesungguhnya terdapat kesadaran spiritual bahwa air adalah 

anugerah yang tidak terpisahkan dari kasih sayang Tuhan. Dalam konteks linguistik 

terapan, penggunaan kata al-ma’ dalam komunikasi sehari-hari menunjukkan 

keterkaitan antara makna bahasa dan nilai kehidupan yang terkandung di 

dalamnya. 

Setiap kali seseorang menyebut al-ma’, sesungguhnya ia sedang 

menghidupkan makna kesucian dan keseimbangan alam. Bahasa dalam hal ini tidak 

hanya berfungsi untuk menyebut benda, melainkan juga untuk mengingatkan 

manusia akan tanggung jawabnya sebagai penjaga ciptaan Tuhan. Mahasiswa yang 

terbiasa menggunakan kosakata ini dalam percakapan sehari-hari menunjukkan 

adanya proses pembiasaan nilai ekologis dan spiritual melalui bahasa. Dengan 

begitu, bahasa Arab tidak hanya hadir di ruang kelas sebagai materi pelajaran, tetapi 

juga menjadi bagian dari kesadaran ekologis dan moral dalam kehidupan sosial 

mereka. 

Lebih jauh, kebiasaan menggunakan kosakata seperti al-ma’ menumbuhkan 

rasa syukur sekaligus kesadaran terhadap pentingnya menjaga keberlanjutan 

kehidupan. Pengucapan kata ini, meskipun sederhana, mengandung refleksi 

mendalam tentang hubungan manusia dengan alam. Air menjadi simbol bahwa 

setiap unsur kehidupan saling berkaitan dan harus dihargai. Ketika bahasa Arab 

digunakan dalam konteks keseharian seperti ini, ia berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter dan kesadaran spiritual yang sejati. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menghasilkan kemampuan linguistik, tetapi 

juga melatih kepekaan batin dan rasa tanggung jawab terhadap kehidupan. 

Dari perspektif linguistik terapan, fenomena ini mendukung pandangan 

(Aprizal, 2021), bahwa pembelajaran bahasa yang efektif harus menghubungkan 

antara teori linguistik dan praktik sosial. Mahasiswa tidak cukup hanya mempelajari 

nahwu dan sharaf, tetapi harus mampu menerapkan bahasa dalam interaksi nyata. 

Ketika bahasa Arab digunakan secara aktif di luar kelas, hal itu menunjukkan bahwa 

bahasa telah menjadi bagian dari kehidupan sosial mahasiswa. 

Dalam konteks pendidikan, fenomena ini memperkuat gagasan bahwa 

penguasaan bahasa tidak dapat dilepaskan dari dimensi budaya dan nilai. Bahasa 

adalah cerminan cara berpikir dan bertindak suatu komunitas. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi sebaiknya diarahkan pada 
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pengembangan kompetensi komunikatif yang mencakup aspek linguistik, 

sosiokultural, dan spiritual. 

Fenomena penggunaan kosakata Arab sederhana juga bisa dilihat sebagai 

indikasi awal terbentuknya lingkungan Arabic speaking community di kampus. 

Ketika sejumlah mahasiswa mulai membiasakan diri berbahasa Arab, kebiasaan 

tersebut bisa menular dan membentuk budaya komunikasi baru yang mendukung 

pembelajaran bahasa. Dalam jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa dan menciptakan atmosfer akademik yang lebih interaktif. 

Penting untuk dicatat bahwa kemampuan mahasiswa menggunakan bahasa 

Arab secara alami bukan semata hasil hafalan atau latihan formal, tetapi juga hasil 

internalisasi nilai-nilai religius yang mereka pelajari. Bahasa dan nilai tidak dapat 

dipisahkan, keduanya saling membentuk. Dengan demikian, penggunaan bahasa 

Arab di kampus bukan hanya ekspresi linguistik, tetapi juga manifestasi identitas 

keislaman yang kuat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, hasil ini konsisten dengan temuan 

(Zahidah dkk., 2023), yang menunjukkan bahwa bahasa Arab dalam konteks 

pendidikan Islam berfungsi sebagai media pembentukan karakter dan nilai moral. 

Bahasa Arab menjadi alat yang efektif untuk membangun sikap disiplin, kesantunan, 

dan religiusitas mahasiswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran 

kosakata Arab harus dilakukan dengan pendekatan kontekstual dan komunikatif. 

Dosen dapat mengintegrasikan penggunaan kosakata sehari-hari dalam aktivitas 

kelas, seperti salam, dialog sosial, permainan peran, atau kegiatan presentasi 

tematik. Dengan cara ini, bahasa Arab tidak hanya diajarkan, tetapi dihidupkan 

melalui praktik sosial. 

Penggunaan kosakata Arab dalam kehidupan mahasiswa dapat dijadikan 

indikator efektivitas pembelajaran. Jika mahasiswa mampu menggunakan bahasa 

dalam konteks nyata, berarti proses pembelajaran telah berhasil menumbuhkan 

kompetensi komunikatif. Kedepan, pendekatan linguistik terapan yang berbasis 

konteks sosial perlu diterapkan secara lebih sistematis dalam kurikulum 

pendidikan bahasa Arab di Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan lima kosakata Arab 

yang paling sering digunakan mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

Assalamu’alaikum, Marhaban, Alhamdulillah, Afwan, Syukran, dan Al-Ma’. Kosakata 

ini. dikelompokkan dalam tiga kategori besar: Salam dan sapaan (assalamu’alaikum, 

marhaban), Ungkapan sosial dan spritual (alhamdulillah, syukron, dan afwan), dan 

kata benda umum air (al-ma’). 
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Mahasiswa menggunakan Assalamu’alaikum dan Marhaban dalam berbagai 

konteks saat bertemu dosen, teman, atau dalam komunikasi digital. Kata 

Alhamdulillah dan Syukran digunakan untuk mengekspresikan rasa syukur dan 

terima kasih, sedangkan Afwan untuk meminta maaf atau merespons ucapan terima 

kasih. Sementara itu, Al-Ma’ digunakan secara kontekstual dalam percakapan santai, 

seperti saat makan bersama di kantin kampus. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bahasa Arab telah menjadi bagian dari praktik sosial mahasiswa dan bukan lagi 

terbatas pada ruang kelas. 
 

D. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan kosakata Arab dalam 

kehidupan mahasiswa menunjukkan hubungan erat antara bahasa, budaya, dan 

spiritualitas. Mahasiswa tidak hanya mempelajari bahasa sebagai sistem linguistik, 

tetapi juga menggunakannya sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keislaman. 

Kosakata seperti Assalamu’alaikum, Marhaban, Alhamdulillah, Afwan, Syukran, dan 

Al-Ma’ mencerminkan penerapan linguistik Arab terapan dalam kehidupan sehari-

hari yang komunikatif dan bermakna. 

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi perlu diarahkan pada 

pendekatan yang kontekstual, fungsional, dan komunikatif. Dosen sebaiknya 

mengintegrasikan kegiatan berbahasa dalam konteks sosial nyata agar mahasiswa 

mampu berinteraksi secara alami menggunakan bahasa Arab. Dengan strategi 

seperti itu, bahasa Arab tidak hanya menjadi bahasa kitab suci, tetapi juga bahasa 

kehidupan yang dinamis. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

kosakata al-ma’ bukan sekadar kata yang menunjuk pada makna “air”, tetapi 

memiliki dimensi linguistik, spiritual, dan sosial yang saling berkaitan. Penggunaan 

kata ini dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki 

kekuatan untuk membentuk kesadaran manusia terhadap nilai-nilai kehidupan 

yang lebih luas, seperti kesyukuran, kesucian, dan tanggung jawab terhadap alam. 

Melalui pembelajaran linguistik terapan, mahasiswa tidak hanya memahami 

struktur dan makna kata secara gramatikal, tetapi juga memaknai fungsi bahasa 

sebagai sarana refleksi diri dan hubungan dengan lingkungan. Dengan demikian, al-

ma’ berfungsi sebagai simbol keterpaduan antara bahasa, budaya, dan spiritualitas 

yang mendorong manusia untuk senantiasa menjaga keseimbangan hidup serta 

menghargai karunia Tuhan dalam setiap aspek kehidupannya. 
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